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25Kira-kira jam tiga malam
" datanglah Yesus kepada
- "W/ mereka berjalan di atas ar.
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Laut atau danau Wahyu 21: 1
= tempat tinggal Rekuatan jahat  Lalu aku melihat langit yang baru
dan bumi yang baru, sebab langit
yang pertama dan bumi yang

pertama telah berlalu, dan /aut pun
tidak ada lagL.



Yesus berjalan
di atas air (danau)

Yesus mengatasi
yang jahat
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Inilah Aku,
jangan takut!”







Ada apa
dengan Petrus?
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Iman vs Keraguan



Yesus langsung
menolong dan
mencegah Petrus
semakin tenggelam.
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Yesus adalah sahabat seperjalanan kita
bahkan di saat kita putus asa.
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Pertanyaan
Refleksi



Apa “badai kehidupan” (atau persoalan dan kesulitan hidup) yang
menimpa diriku dan tidak jarang membuat iman kepercayaanku
kepada Tuhan menjadi goyah?

Apakah aku mampu mempertahankan iman kepada Allah saat teng-
gelam dalam “badai kehidupan”? Jika tidak, mengapa?

Apakah aku seperti Petrus yang memiliki iman kepada Allah, tetapi
langsung goyah ketika menyadari bahwa persoalan dalam hidup
ternyata melebihi kemampuanku untuk mengatasinya?

Apakah aku seperti Yesus yang ketika sedang berkomunikasi de-
ngan Bapa-Nya tiba-tiba harus beranjak pergi karena mengetahui
bahwa para murid sedang berjuang untuk bertahan hidup di tengah
danau? Apakah aku peka terhadap mereka yang sedang mengalami

penderitaan dan berjuang antara hidup dan mati?

Apakah aku berani berteriak seperti Petrus, “Tuhan, tolonglah aku!”

dan membiarkan Tuhan mengulurkan tangan-Nya untuk memban-
tuku? Siapakah yang menjadi tangan Tuhan untuk menolongku di

kala aku menderita dan kesusahan?
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